
 
 

64 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Ananta, A., Arifin, E. V., Hasbullah, M. S., Handayani, N. B., Pramono, A. 2015. 

Demography of Indonesia's Ethnicity. Pasir Panjang: Institute of 

Southeast Asian Studies (ISEAS). 

Barth, F. 1998. Ethnic Groups and Boundaries : The Social Organization of 

Culture Difference. Illinois: Waveland Press Inc.  

Bergensen, E. O. 1980. Enlargement and distortion in cephalometric radiography: 

compensation tables for linear measurements. Angle Orthod. 50(3):230-

44. 

Bishara SE. 2001. Text Book of Orthodontics. America: Saunders.  

Brace, C. L. 2005. Race Is a Four Letter Word. London: Oxford University Press. 

Cristiany, A., Budiyanti., Hidayat, A., Koesoemahardja, H. 2013. Differences of 

Lateral Cephalometry Values between Australo-­Melanesian and 

Deutero-­Malay Races. Journal of Dentistry Indonesia. 20(1):9­14. 

Chen, Y., Inami, K., Matsumoto, N. 2015. A Study of Steiner Cephalometric 

Norms for Chinese Children. J Osaka Dent Univ. 49(2):237-244. 

Darwis, R dan Editiawarni, T. 2018. Hubungan Antara Sudut Interinsisal 

Terhadap Profil Jaringan Lunak Wajah Pada Foto Sefalometri. Jurnal 

Kedokteran Gigi. 30(1):1-5. 

Deda, S. F dan Mofu, S. S. 2014. Masyarakat Hukum Adat dan Hak Ulayat di 

Provinsi Papua Barat Sebagai Orang Asli Papua Ditinjau Dari Sisi Adat 

dan Budaya: Sebuah Kajian Etnografi Kekinian. Jurnal Administrasi 

Publik. 11(2).  

Drummond, R. A. 1968. A determination of cephalometric norms for the Negro 

race. American Journal of Orthodontics. 54(9):670-82. 

Erliera., Miesje K. P., Krisnawaty. 2008. Hubungan Postur Kepala Dengan 

Tumbuh Kembang Mandibula Pada Penderita Obstruksi Saluran Napas 

Atas Dengan Kebiasaan Buruk Napas Mulut. Indonesian Journal of 

Dentistry. 15(1):8-14. 

Farishta, S., Varma, D., Reddy, K., Chandra, S., Nanda, Z. 2011. Cephalometric 

Evaluation-based on Steiner’s Analysis on Young Adults of 

Chhattisgarh, India. The Journal of Contemporary Dental Practice. 

12(3):174-178. 

http://journal.unpar.ac.id/index.php/JAP/issue/view/215


65 

 

 
 

Febrina, W. D. E. 2015. Hubungan Kesembungan Jarigan Keras dengan Profil 

Jaringan Lunak Wajah Menggunakan Analisa Sefalometri Pada 

Mahasiswa Populasi Jawa dan Papua di Universitas Jember. Fakultas 

Kedokteran Gigi Universitas Jember.  

Freitas, L., Freitas, K., Pinzan A., Janson G., Freitas, M. 2010. A Comparison of 

Skeletal, Dentoalveolar and Soft Tissue Characteristics in White and 

Black Brazilian. Journal of Applied Oral Science.18(2):135-42. 

Ghom, A. G. 2016. Textbook of Oral Radiology. 2nd Ed. New Delphi: Reed 

Elsevier India.  

Glinka, J. 1981. Racial History of Indonesia. Schwidetzky Rassengerschichte der 

Menschheit. 8:79-113. 

Glinka, J. 2001. Asal Mula Orang Jawa: Suatu Tinjauan Antropologis. 

Masyarakat, Kebudayaan dan Politik. Th XIV 14(2):1-8. 

Glinka J. 2001. Antropologi Ragawi. Surabaya: FKG Universitas Airlangga. 

Hal.1-10, 26-33.  

Gayanti, 2017. Pemodelan Hubungan Alometri Tinggi Badan dan Berat Badan 

Menggunakan Ordinary Least Product Regression. In: Bogor: 

Departemen Statistika Fakultas MAtematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 

Institut Pertanian Bogor. 3-4. 

Gayatri, G., Harsanti, A., Zenab, Y., Sunaryo, I. R. 2016. Steiner Cephalometric 

Analysis Discrepancies Between Conventional and Digital Methods 

Using CephNinja® Application Software. Padjajaran Journal of 

Dentistry. 28(3):1-6. 

Graber, T., Rakosi, T., Petrovi, A. 1997. Dentofacial Orthopedics with Functional 

Appliances. 2
nd 

Edition. AMerica: Mosby.  

Haviland, W. A. 1999. Antropologi Edisi Keempat Jilid 1. Jakarta: Erlangga. 

Ikalor, Allvanialista. 2013. Pertumbuhan dan Perkembangan. Jurnal Pertumbuhan 

dan Perkembangan. 7(1):1-6. 

Iyyer, S. B. 2015.  Orthodontics - The Art and Science. 6
th 

Ed. New Delhi: 

Reprint, Darya Ganj.  

Jacob, T. 2000. Buku Bacaan Antropologi Psikologis. Yogyakarta: Direktorat 

Jendral Pendidikan Tinggi, Departemen Pendidikan Nasional. 

Jacob, T. 1967. Some Problems Pertaining to the Racial History of the Indonesian 

Region : A Study of Human Skeletal and Dental Remains from Several 



66 

 

 
 

Prehistoric Sites in Indonesia and Malaysia. Utrecht: Drukkerij 

Neerlandia. 

Jacobson, A. 1995. Radiographic cephalometry : from basic to videoimaging. 

Hongkong: Quintenssence Publishing Co. 

Koentjaraningrat. 2009. Pegantar Ilmu Antropologi.  Jakarta: Rineka Cipta. 

Koesoemahardja, H. D. 1991. Pola Pertumbuhan Jaringan Lunak Kraniofasial 

serta Kaitannya dengan Pola Pertumbuhan Jaringan Keras Kraniofasial 

dan PErtumbuhan Umum. Jakarta: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Trisakti.  

Koesoemahardja, H. D., Indrawaty, A. Jennie, I. 2004. Tumbuh Kembang 

Kraniodentofasial. Jakarta: Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 

Indonesia.  

Komalawati,. Indriaty, E., Supartinah, A. 2013. Profil Jaringan Lunak dan Keras 

Wajah Lelaki dan Perempuan Dewasa  Etnis Aceh berdasarkan 

Keturunan Campuran Arab, Cina, Eropa dan Hindia. Cakradonya Dent J. 

5(2):542-618. 

Lesma M. 2003. Kebiasaan Oral Sebagai Problema Ortodontik. Jurnal Ilmiah dan 

Teknologi Kedokteran Gigi FKG UPDM. 1(2):15-21. 

Lazi, H., Efendi, R., Purwandari, E. P. 2017. Deteksi Warna Kulit Menggunakan 

Cielab Neural Network Untuk Identifikasi Ras Manusia (Studi Kasus Ras 

: Kaukasoid, Mongoloid dan Negroid ). Jurnal Rekursif. 5(2): 121-133.  

Lukman, D. 2006. Ilmu Kedokteran Gigi Forensik. Jilid 2. Jakarta: Sagung Seto. 

5-10 

McElroy, A., Townsend, P.K. 1985. Medical Anthropology in Ecological 

Perspective. United States:Westview Press, inc. 

Moyers, R. E. 1988 Handbook of Orthodontics 4
th

 Edition. London: Year Book 

Medical Publishers, inc.  

Notoatmodjo, S. 2005. Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta : PT. Rineka 

Cipta. 

Paonganan, Y. 2012. Sembilan Perspektif Menuju Masa Depan Maritim 

Indonesia. 1st Ed. Jakarta: Yayasan Institut Maritim Indonesia. 

Pemerintahan Indonesia. 2001. Undang Undang No 21 Tahun 2001 Yang 

Mengatur Tentang Otonomi Khusus Provinsi Papua. Lembaran Negara 

RI Tahun 2001, No. 4151. Sekretariat Negara. Jakarta. 



67 

 

 
 

Phulari, B. 2013 An Atlas on Cephalometric Landmarks. New Delhi: Jaypee 

Brothers Medical Publishers.  

Prihatini, R. 2006. Identifikasi Jenis Kelamin Berdasarkan Ciri-ciri Deskriptif Ras 

pada Tengkorak Jawa dan Irian. Tesis. Universitas Airlangga. 

Proffit, W. 2018. Contemporary Orthodontics. 6
th

 Edition. America: Mosby Year 

book.  

Reis Durão, A. P. O. 2014. The Influence of Using 2D Cephalometry on 

Orthodontic Treatment Outcome. Progress in Orthodontics. 12.  

Rumansara, E. H. 2015. Memahami Kebudayaan Lokal Papua : Suatu Pendekatan 

Pembangunan yang Manusiawi di Tanah Papua. Jurnal Ekologi 

Birokrasi. 1(1):47-58. 

Saputra, Y. G., Anindita, P. S., Pangemanan, D. H. 2016. Ukuran dan Bentuk 

Lengkung Gigi Rahang Bawah pada Orang Papua. Jurnal e-Gigi (eG). 

4(2):253-258. 

Soetiknjo, I. 1959 Pengantar Ethnologie Indonesia Djilid I. Tjetakan V. 

Jogjakarta: Jajasan Basan Penerbit Gadjah Mada. 

Susanto, F. A., Sulistyawati, E., Sitepu, A. N. 2000. Diagnosis Ortodonti. Medan: 

Bagian Ortodonsia FKG USU. 

Sylvia, M. 2013. Sefalometri Radiografi Dasar. Jakarta: Penerbit Sagung Seto.  

Trikusuma, S. 2012. Besar Sudut Kecembungan Profil Wajah Pasangan Kembar 

(Identik) di Universitas Jember Melalui Analisis Sefalometri. Jember: 

FKG UNEJ. 

Whaites, E. 2003. Essential of Dental Radiography and Radiology. 3th Ed. 

Churchill Livingstone Elsevier 

White, S. C. Pharoah, M. J. 2014. Oral Radiology: Principle and Interpretation. 

7th Ed. Missouri: Elsevier Mosby.   


